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ABSTRAK  

 

 

Pengendalian serangan hama menggunakan asap cair tempurung kelapa sebagai 

insektisida nabati dapat mencegah hama menjadi resistensi terhadap pestisida. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efikasi asap cair tempurung 

kelapa dan insektisida sintetik berbahan aktif alfametrin terhadap jumlah 

populasi, intensitas serangan belalang hijau (Oxya chinensis) dan berat gabah 

kering sawah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 hingga September 

2021 bertempat di Desa Balung Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 taraf 

konsentrasi asap cair tempurung kelapa yaitu kontrol (aquadest), 5% (5ml/100 liter air), 

10% (10ml/100 liter air), 15% (15ml/100 liter air), 20% (20ml/100 liter air), dan 

konsentrasi 25% (25ml/100 liter air). Analisis data menggunakan ANOVA yang 

dilajutkan dengan Uji Lanjut BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi asap cair tempurung kelapa dan alfametrin menunjukkan berbeda tidak 

nyata terhadap jumlah populasi dimana pada perlakuan asap cair tempurung 

kelapa sebesar 0,11 sedangkan perlakuan alfametrin 0,14. Pengaplikasian kedua 

perlakuan berpengaruh terhadap intensitas serangan dengan presentase serangan 

12% pada asap cair tempurung kelapa dan 14% pada alfametrin. Hasil panen 

dari berat rata-rata gabah per sampel menunjukkan hasil berbeda tidak nyata 

pada kedua perlakuan insektisida dimana pada perlakuan asap cair tempurung 

kelapa mendapatkan hasil yaitu 47,02 gram dan alfametrin 44,02 gram. 
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